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Persaingan antar produk obat peningkat kemampuan seksual terlihat begitu
tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan maraknya iklan — iklan yang ditampilkan
di beberapa surat kabar. Persaingan itu digambarkan dengan penggunaan kata-
kata yang "bombastis” guna menarik perhatian konsumen. Perang harga, layanan,
kata-kata "bombastis” dalam iklan yang ditémpilkan berdampingan dengan
kuantitas hampir satu halaman penuh telah menjadi sinyalemen bahwa persaingan
terlihat begitu nyata.

Berangkat dari hal itu, tentu menjadi keprihatinan tersendiri melihat
bagaimana praktik-praktik periklanan khususnya untuk kategori ikian peningkat
kemampuan seksual, melahirkan persaingan yang tidak sehat, terutama dengan
tidak mengindahkan etika-etika dalam periklanan,

Hal demikian tentunya sangat merugikan konsumen. Tidak jarang dari
praktik-praktik tersebut cenderung mengarah kepada pembohongan publik
khususnya mengenai informasi-informasi penting yang seharusnya diketahui
konsumen. Terlebih produk yang dipasarkan adalah produk obat yang memang
harus diawasi secara ketat oleh pihak-pihak yang terkait dengan masalah ini
seperti Departemen Kesehatan (DEPKES) maupun Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM).

Berdasarkan hal itu, maka menarik sekali untuk meneliti beberapa

“ﬂ'ﬂﬂﬂhﬂmﬂ Travr A:Iﬁl"l'bﬂﬂ ﬂlﬂ‘\ “'ﬂf‘l.ﬂﬂﬂ :"lﬂﬂ - :l.’ll.'l“ Mﬂ:ﬂﬁl’f)“‘ ‘." mmmmmmmmm



scksual yang terdapat dalam surat kabar harian Kedaulatan Rakyat dan Bernas
Jogja edisi Juli — September 2008.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui secara kuantitas seberapa
besar pelanggaran itu dilakukan berdasarkan pada kurun waktu tertentu. Selain
itu, terdapat sejumlah analisa yang menunjukan pelanggaran pada aspek apa saja
yang kerap dilanggar.

Pada akhirnya akan diperoleh kesimpulan prosentase pelanggaran etika
periklanan yang dilakukan oleh produsen peningkat obat peningkat kemampuan
seksual vang terdapat pada kedua surat kabar tersebut. Harapannya setelah
memperoleh kesimpulan dari data yang valid tersebut, maka bisa menjadi acuan
dan sumbangan pemikiran bagaimana seharusnya memperlakukan dan menyimak
pesan — pesan yang tersaji dalam iklan tersebut sehingga konsumen mampu

menggunakan secara bijak.

A. Tes Uji Reliabilitas
Tes uji reliabilitas sangat penting dilakukan vntuk digunakan dalam
menilai konsistensi pengukuran data, mengetahui apakah kategori yang dibuat
sudah operasional, dan mengetahui tingkat obyektifitas penelitian. Pada
penelitian ini, tes uji reliabilitas ditakukan pada sampel iklan yang telah di
tentukan yaitu pelanggaran etika pariwara indonesia pada jenis iklan produk

peningkat kemampuan seksual pengobatan alternatif yang terdapat pada SKH

Tr _ AV _a Thateend Ao T nn Tl



1. Uji reliabilitas pada SKH Kedaulatan Rakyat
Berdasarkan hasil akhir tes uji reliabilitas kedua pengkode terhadap
kategori yang terdapat pada SKH Kedaulatan Rakyat di peroleh hasil
sebagai berikut:
a. Tes uji reliabilitas berdasarkan struktur penempatan kolom iklan

Tabel 6. Tes Uji Reliabilitas Penempatan Kolom 1klan

SKH Kedaulatan Rakyat
Struktur Iklan N1 N2 M

1.Pencmpatan lklan

- Halaman Depan 0 0 0

- Halaman Tengah 54 54 54

- Halaman Belakang 146 146 146
JUMLAH 200 200 200
2.Ukuran Kolom
19x5cm 23 23 23
11,5x9,5¢cm 18 18 18
10 X 4,5 ¢m 21 21 21
10,5 x4,5cm 60 60 60
9x 10 cm 78 78 78
JUMLAH 200 | 200 200
TOTAL 400 400 400

Sumber : Data Pengkoding, 2008
o 4
CR= w1:x2

£00
CR = s00+3c0

€00
CR =¢00

CR=1=100%

Berdasarkan pada uji reliabilitas terhadap penempatan kolom iklan
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diantara dua penguji.Hasil ini diperoleh dari hasil uji reliabilitas diantara
dua pengkode N1 dan N2 dengan nilai koefisien hingga 100%.

Berdasarkan pada hasil tersebui, maka diperoleh kesimpulan
bahwa teknik penempatan kolom iklan atau penyajian iklan pada SKH
Kedanlatan Rakyat, mayoritas ditempatkan pada halaman belakang dengan
nilai 146 dan sebagian lagi berada di halaman tengah dengan nilai 54.
Selain struktur penempatan kolom iklan, diperoleh kesepakatan juga
diantara dua pengkode mengenai ukuran kolom iklan, yang mayoritas
menggunakan ukuran kolom 9 x 10 ¢m. nilai koefisien reliabilitasnya
mencapai 100%.

Penempatan iklan dan ukuran kolom iklan pada dasarnya akan
mempengaruhi tampilan iklan itu sendiri, ukuran kolom iklan yang besar
memiliki kelebihan dibandingkan dengan kolom dengan ukuran yang lebih
kecil namun untuk biayanya relative lebih besar. Begitu juga dengan
penempatan kolom iklan. Kedaulatan rakyat memiliki space tetap untuk
menampatkan iklan, namun bisa juga ditempatkan berdasarkan pada
keinginan sang pengiklan dengan catatan penyesuaian harga. Penempatan
ini juga berpengaruh langsung terhadap efektifitas iklan, Jika ditempatkan
tersendiri pada halaman yang berbeda, maka akan jauh lebih sering terlibhat
dibandingkan dengan iklan yang ditempatkan dengan iklan-iklan lainnya

dalam halaman yang sama.
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Selain itu, berdasarkan pada hasil pengujian reliabilitas, diperolch
kesimpulan bahwa penempatan iklan hampir tidak pernah berada pada
halaman awal, hal ini dinilai wajar karena kedaulatan rakyat prioritasnya
yakni nienjual berita dan informasi lainnya, bukan sebagai surat kabar
yang berisi iklan saja. Jadi halaman depan yang memang memiliki nilai
jual lebih tinggi dikhususkan untuk menyajikan berita — berita. Sedangkan
iklan ditempatkan pada halaman belakang dengan space yang khusus
ditujukan untuk iklan.

Diagram Tes Uji Reliabilitas Penempatan Kolom Iklan
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b. Tes uji reltabilitas berdasarkan pada struktur isi iklan
Tabel 7 Tes uji reliabilitas struktur isi iklan
SKH Kedaulatan Rakyat
No Kategori N1 N2 M
1 | Headline 200 200 200
Jumiah 200 200 200
2 | Subheadline 175 175 175
Jumiah 175 175 175
3 | Body copy 198 198 198
Jumlah 198 198 198
4 | Splash 15 15 15
Jumlah 15 15 15
Tatal SRR bt 't SR8




Pengkoding 1 {N1) dan pengkoding 2 (N2) sepakat untuk membagi
kategorisasi struktur isi iklan dengan membaginya menjadi empat sub
kategori guna menganalisis proporsi pelanggarannya. Sementara itu
berdasarkan tes uji reliabilitas yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
yang sama antara pengkoding satu (N1) dan pengkoding dua (N2) dengan
nilai koefisien reliabilitas sebesar 100%. Sehingga berdasarkan hal itu
dapat disimpulkan bahwa kedua pengkoding menemukan kesamaan di
dalam struktur iklan SKH Kedaulatan Rakyat terdapat pelanggaran pada
setiap iklannya.

Berdasarkan data-data tersebut, diperoleh informasi bahwa sebaran
pelanggaran etika pariwara yang terjadi di SKH Kedaulatan Rakyat,
sebagian besar pelanggaran terjadi pada bagian headline dengan nilai
sebesar 200 atau 100% dari keseluruuhan sampel. Hal ini terutama karena
headline merupakan kalimat penarik supaya orang mau melihat atau
membaca iklannya dan para pengiklan memanfaatkan bagian ini untuk
menarik konsumen. Sefanjutnya struktur lain yang sering di jumpai
pelanggaran adalah di bagian bodycopy sebanyak 198, bodycopy
merupakan isi dari iklan tersebut schingga sangat mungkin terjadi
pelanggaran. Pelanggaran linnya terdapat pada bagian sub-headline
dengan nilai sebesar 175, sub-headline merupakan kalimat pendukung dari
headline yang fungsinya yaitu memberikan penjelasan lebih detail dari apa

yang disampaikan dalam headline. Bagian terakhir dari struktur iklan yang
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pengobatan alternatif yang ditampikan biasanya menyertakan splash atau
boom sebagai bagaian untuk meyakinkan para pembaca seperti contoh
penggunaan kata “garansi”.

Diagram Tes Uji Reliabilitas Struktur Isi Ikian
SKH Kedaulatan Rakyat

KATEGORI1
588 588 SBR.

¢. Tes uji reliabilitas berdasarkan pelanggaran etika pariwara Indonesia

Tabel 8 Uji reliabilitas pelanggaran etika pariwara Indonesia

Pada SKH Kedaulatan Rakyat
No Kategori Pelanggaran N1 N2 M
| Etika Pariwara Indonesia
1 | Penggunaan bahasa 150 152 151
superlative
Jumlah 150 152 151
2 | Tidak adanya sertifikasi dari 161 161 161
BPPOM dan Depkes
Jumlah 161 161 161
3 | Tidak ada informasi efek 161 161 161
samping dan kontra indikasi
Jumlah 161 161 161
4 | Tidak mencantumkan 140 144 142
informasi bahan — bahan obat
Jumlah 140 144 14
5 | Penggunaan konten 17 14 | 15
pornograpi
Jumlah 37 30 34
Tatal £49 4R 1297
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Berdasarkan analisis uji reliabilitas pada tabel 19, diperoleh data
bahwa pelanggaran etika pariwara Indonesia yang terdapat pada SKH
Kedaulatan Rakyat yang terbit pada rentang wakiu bulan Juli hingga
September 2008 didominasi oleh pelanggaran dengan tidak
mencantumkan sertifikasi dari Badan Pom dan Depkes sebagai lembaga
kesehatan yang melakukan uji klinis terhadap keamanan produk makanan
dan obat-obatan. Sertifikasi dilakukan untuk melindungi konsumen dari
penggunaan obat-obatan yang mungkin berbahaya bagi keschatan.
Prosentase pelanggaran ini tergolong sangat tinggi karena hampir semua
sampel yang diteliti tidak mencantumkan sertifikasi atau ijin ini.Nilai
reliabilitas pelanggaran ini menacapai 161.

Selain itu, tingkat pelanggaran yang tergolong tinggi juga dipeoleh
dari data pelanggaran mengenai tidak adanya informasi efek samping dan
kontra indikasi penggunaan produk obat bagi keschatan konsumen dengan
nilai reliabilitas sebanyak 161. Pelanggaran yang juga terkait langsung
dengan pelanggaran tersebut adalah tidak adanya informasi mengenai
bahan-bahan obat dengan nilai reliabilitas sebanyak 140.

Ketiga jenis pelanggaran tersebut, terkait langsung dengan faktor
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serius karena berhubungan dengan keschatan bahkan nyawa. Beberapa
jenis produk obat-obatan memberikan jaminan kemanan dan tidak ada
efek samping namun tidak disertai dengan bukti-bukti uji klinis yang valid
dan bisa dipertanggung-jawabkan sehingga kemudian hal inipun termasuk
kedalam pelanggaran mengenai pemberian informasi yang salah, yang
dalam hal ini konsumen akan dirugikan dan dibohongi dengan informasi
yang salah.

Selain ketiga jenis pelanggaran tersebut, iklan-iklan ini juga
melakukan pelanggaran dalam aspek penggunaan bahasa-bahasa superlatif
seperti misalnya me-nggunaan kata “ter-* dan “paling” dengan nilai
sebesar 152. Selain itu, beberapa produk obat ada yang menggunakan
konten pornografi dalam menjajakan produknya, namun dengan nilai yang
relative lebih sedikit jika dibandingkan dengan pelanggaran. lainnya yakni
sebanyak 34.

Secara umum berdasarkan pada analisa tersebut, maka pelanggaran

yang paling banyak terjadi adalah mengenai tidak adanya ijin dari BPPOM
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Diagram Uji Reliabilitas Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia

SKH Kedaunlatan Rakyat
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2. Tes Uji Reliabilitas SKH Bernas Jogja
Berdasarkan hasil akhir tes uji reliabilitas kedua pengkode terhadap
kategori yang terdapat pada SKH Bemas Jogja di peroleh hasil sebagai
berikut:
a. Tes Uji Reabilitas Berdasarkan Sruktur Penempatan Kolom Tklan

Tabel 9. Tes Uji Reliabilitas Penempatan Kolom Iklan

SKH Beraas Jogja
Struktur Ikian N1 N2 M

1.Pencmpatan lklan

- Halaman Depan 0 0 0

= Halaman Tengah 23 23 23

- Halaman Belakang 154 154 154
JUMLAH 177 177 177
2.Ukuran Kolom
19x5cm 31 31 31
11,5x9,5cm 23 23 23
10x4,5cm 35 35 35
10,5x45¢cm 56 56 36
9x10cm 32 32 32
JUMLAH 177 177 177
TOTAL 354 354 354




CR=7cs
CR=1=100%

Berdasarkan hasil tes uji realibilitas terhadap kategori
teknik penyajian iklan kolom di SKH Bernas Jogja diperoleh hasil
100%, ini menunjukan adanya kesepakatan antara dua pengkoding.
Dengan tidak ditemukannya perbedaan oleh masing-masing
pengkoding berarti hal ini juga menunjukan karakter penyajian
iklan kolom di SKH Bemas Jogja. Peneliti menemukan
pemahaman yang sama dalam pembagian pemasangan iklan yang
berdasarkan kepada halaman depan, tengah dan belakang. Ini juga
berlaku kepada ukuran kolomnya dimana pengkoding 1 dan 2 juga
tidak menemukan perbedaan yang signifikan.

Penempatan iklan pengobatan peningkat kemampuan
scksual di SKH Bernas Jogja hampir sama dengan SKH
Kedaulatan Rakyat, yakni mayoritas berada di halaman belakang
dengan perbandingan nilai 23 di halaman tengah dan 154 di
halaman belakang. Kemudian untuk ukuran kolom iklan antara
Kedaulatan Rakyat dan Bernas Jogja memiliki ukuran kolom yang

sedikit jauh berbeda yakni ukuran 10,5 x 9,5 cm yang paling
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mempengarvhi berapa biaya yang dikeluarkan pengiklan, selain itu
ukuran kolom juga akan mempengaruhi seberapa besar
kemungkinan iklan tersebut bisa terlihat oleh pembaca. Semakin
besar ukuran iklan maka semakin besar pula kemungkinan iklan

tersebut dapat semakin jelas terlihat.

Diagram Uji Reliabilitas Penempatan Kolom Iklan
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b. Tes uji reabilitas berdasarkan pada struktur ist iklan
Tabel 10. Tes uji reabilitas struktur isi iklan
pada SKH Bernas Jogja
No Kategori Ni N3 M
1 | Headline 198 198 198
Jumliah 198 198 198
2 | Sub headline 192 192 192
Jumlah 192 192 192
3 | Body copy 195 195 195
Jumlah 193 195 195
4 | Splash 5 5 5
Jumlah 5 5 5
Total 590 590 590




Berdasarkan hasil tes uji reliabilitas struktur isi iklan yang terdapat

pada SKH Bernas Jogja, antar pengkode memiliki kesepakatan dengan

nilai realiabilitas sebesar 100%. Hal ini diperoleh dari hasil perhitungan

terhadap pembagian empat struktur utama dalam yakni headline dengan

jumlah 198 dan sub headline sejumlah 192, body copy 195 kemudian yang

terakhir adalah splash yang berjumlah 5.

Diagram Tes Uji Reliabilitas Struktar Isi Tklan
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c. Tes uji reliabilitas berdasarkan pelanggaran EPI

Tabel 11. Uji reliabilitas pelanggaran EPI

pada SKH Bernas Jogja
No | Kategori Pelanggaran Etika N1 N2 M
Pariwara Indonesia
1 PéﬂgguﬂM bahuga superlative 146 148 147
Jumlah 146 148 147
2 | Tidak adanya sertifikasi dari 172 172 172
BPPOM dan Depkes
Jumiah 172 172 172
3 | Tidak ada informasi efek 172 172 172
samping dan kontra indikasi
Jumiah 172 172 172
4 | Tidak mencantumkan informasi 172 172 172
bahan — bahan obat
Jumiah 172 172 172
5 | Penggunaan konten pornograpi 12 12 12
Jumlah 12 12 12
Total 674 676 1350

Sumber data pengkoding 2008

i
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Berdasarkan pada tes uji reliabilitas pelanggaran EPI pada SKH
Bemas Jogja, diperoleh nilai reliabilitas 100% yang artinya bahwa antara
pengkoding memiliki kesepakatan dalam mengenali dan menganalisis
pelanggaran — pelanggaran terhadap EPI yang terjadi didalam SKH Bernas
Jogja. Berdasarkan hasil tes uji reliabilitas ini pula, diperoleh data

mengenai jumlah pelanggaran etika pariwara dengan jumlah pelanggaran
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seperti misalnya menggunakan kata “fer-* dan “paling”. Kemudian diikuti
dengan pelanggaran dalam aspek validitas informasi yakni tidak
mencantumkan bahan — bahan obat sebanyak 172, tidak adanya sertifikasi
dari BPPOM dan Depkes sebanyak 172 serta tidak adanya informasi efek
samping sebanyak 172. Kemudian pelanggaran lainnya berkisar pada
masalah penggunaan konten pornographi sebanyak 12, Meskipun dinilai
kecil, namun hal ini menggambarkan bahwa konten pornografi masih
digunakan sebagai salah satu strategi pengiklan untuk menarik perhatian

pembaca.

Diagram Uji Reliabilitas Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
SKH Bernas Jogja
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3. Analisis perbandingan SKH Kedaulatan Rakyat dan SKH Bernas
Jogja
a. Analisis perbandingan pada aspek penempatan kolom iklan
Berikut adalah analisis yang akan memperbandingkan
penempatan kolom iklan antara SKH Kedaulatan Rakyat dan SKH
Bernas Jogja yang terbit pada rentang waktu Juli hingga September
2008.

Tabel 12, Perbandingan penempatan kolom iklan
antara SKH Kedanlatan Rakyat dan SKH Bernas Jogja

Media Kategori Penempatan | ¥rekuensi %

.SKH -Halaman Depan 0

Kedaulatan | -Halaman Tengah 54 26%

Rakyat -Halaman Belakang 146 : 73%
Jumlah 200 100%

SKH -Halaman Depan 0

Bernas ~Halaman Tengah 23 13%

Jogja -Halaman Belakang 154 87%
Jumliah 177 100%

Sumber data pengkoding 2008
Berdasarkan .analisis perbandingan penempatan kolom
iklan antara SKH Kedaulatan Rakyat dan SKH Bernas Jogja,
diperoleh data bahwa 73% Kedaulatan Rakyat menempatkan
iklannya pada halaman belakang, sedangkan sisanya sebanyak 26%
ditempatkan pada halaman tengah. Selain itu, kedaulatan rakyat

hampir tidak pernah menempatkan iklan peningkat kemampuan
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Begitu pula dengan SKH Bemas Jogja yang menempatkan
iklannya di halaman belakang dengan prosentase sebesar 87% dan
sisanya sebanyak 13% ditempatkan pada halaman tengah. Serupa
dengan Kedaulatan Rakyat, Bernas Jogja juga hampir tidak pernah
menempatkan iklan peningkat kemampuan seksual pada halaman
depan.

Kedua surat kabar fersebut, memberikan porsi halaman
depan untuk memuat berita-berita terkini, kemudian di halaman
tengah merupakan campuran antara hard news, soft news dan
feature, kemudian disisipi dengan iklan. Sedangkan halaman
belakang dikhususkan untuk kotom iklan, sehingga tidak heran jika
iklan peningkat kemampuan seksual pun secara mayoritas
ditempatkan pada halaman belakang.

Penempatan kolom ini sudah diplot sedemikian rupa
sehingga tidak pada tiap edisinya berada pada halaman yang sama
dengan layout yang sudah ditentukan oleh redaksi. Sedangkan
yang membedakannya adalah ukuran dan jumlah iklan yang
dimuat. Ukuran iklan bisa disesuaikan dengan permintaan namun
hal ini juga harus mengikuti layoui yang tersedia. Ukurannya

meskipun bisa dipesan, namun terdapat ukuran-ukuran standar atau



Kondisi ini sudah terjadi jauh sebelumnya, seperti yang
dilakukan insan pers di inggris pada abad ke-19, dimana mereka sangat
hati — hati untuk menempatkan kolom iklan, Para redaktur secara tegas
memisahkan penempatan iklan pada halaman-halaman surat kabar
mereka. Begitu pula dengan jenis dan ukuran iklannya. Meskipun hal
ini mengakibatkan bertambahnya penggunaan halaman khusus iklan.

b. ;\nalisa perbandingan pelanggaran pada aspek struktur isi iklan

Struktur isi iklan yang umum digunakan terbagi kedalam empat
bagian yakni bagian headline, sub-headline, bodycopy dan splash.
Namun adakalanya tidak semua bagian itu ada dalam sebuah iklan,
seperti yang bisa ditemukan dalam beberapa iklan yang dianalisis

yakni pada SKH Bernas Jogja dan SKH Kedaulatan Rakyat.

Diagram Perbandingan Penempatan Kolom Iklan antara
SKH Kedaulatan Rakyat dan SKH Bernas Jogja
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Tabel 13, Perbandingan pelanggaran pada aspek struktur
isi iklan pada SKH Bernas Jogja dan SKH Kedaulatan Rakyat

Media Kategori Penempatan | Frekuensi %
SKH ~Headline 235 37%
Kedaulatan -sub — headline 175 28%
Rakyat -Bodycopy 198 31%
-splash 15 2%

Jumlah 623 100%

SKH -Headline 198 34%
Bernas -Sub-headline 192 32%
Jogja -Bodycopy 195 33%
-splash 5 1%
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Diagram Perbandingan Pelanggaran pada Aspek Struktur Isi Iklan pada
SKH Kedaulatan Rakyat dan SKH Bernas Jogja

FREKUENSI

SKH KEDAULATAN RAKYAT

KATEGORI
PENEMPATAN

L HEADLINE
[ SUB-HEADLINE
B3 BODYCOPY

E3SPLASH

Total Frekuensi : 623

FREKUENSI
SKH BERNAS JOGJA

KATEGORI
PENEMPATAN
3 HEADLINE
1 SUB-HEADLINE
O soovcopy

CIspLASH

; ‘Total Frekuensi : 590
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biasanya dibuat dengan menggunakan ukuran huruf yang lebih besar
dan dibuat dengan kata-kata bombastis. Hal ini dimaksudkan supaya
konsumen bisa mendapatkan pesan utamanya minimal dari headline
nya terlebih dahulu meskipun hanya berisi beberapa kata saja. Atau
untuk melahirkan perasaan penasaran konsumen sehingga mereka
tertarik untuk membaca informasi lebih lanjut lagi ke bagian
subheadline ataupun bodycopy.
. Analisa pelanggaran terhadap etika pariwara Indonesia

Bagian ini akan membahas frekuensi pelanggaran etika
pariwara indonesia baik itu yang terjadi pada SKH Kedaulatan Rakyat
maupun pada SKH Bemnas Jogja yang terjadi pada rentang waktu bulan
Juli hingga September 2008. Jenis iklan yang dianalisis adalah khusus
iklan peningkat kemampuan seksual. Berikut adalah tabel analisa
perbandingan frekuensi pelanggaran :

Tabel 14. Frekuensi Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia

Media Kategori Frekuensi %
Penempatan

SKH Penggunaan bahasa 150 23%

Kedaulatan superlative

Rakyat Jumlah 150 23%
Tidak adanya 161 26%
sertifikasi dari
BPPOM dan Depkes
Jumlah 161 26%
Tidak ada informasi 161 26%
efek samping dan
kontra indikasi
Jumlah 161 26%
Tidak 140 22%
mencantumkan
informasi bahan —




bahan obat
_Jumiah 140 22%
“Penggunaan konfen 17 3%
pornograpi

Jumlah 17 3%
Total 649 100%
Penggunaan bahasa 146 23%
superjative

SKH Bernas Jumlah 146 23%
Jogja : , :

Tidak adatiya T2 T2 %
sertifikasi dari

BPPOM dan Depkes

Jumlah 172 25%
Tidak ada informasi |- 172 25%
efek samping dan

kontra indikasi

Jumlah 172 25%
Tidak 172 25%
mencantumkan

informasi bahan —

bahan obat

Jiinilah 172 25%
Pénggiinasn konten 12 2%
pornografi _
Jumlah 12 2%
Total 674 100%




DIAGRAM

FREKUENSI PELANGGARAN ETIKA PARIWARA INDONESIA

| $KH KEDAULATAN

RAKYAT

17
3% KATEGORI PENEMPATAN
£l Penggunaan Bahasa

Suporlative

L1 Tidak Adanya Sertifikasi dari
BPPOM dan DEPKES

Gl Tidak Ada Informast Efck
Samping dan Kontra Indikasi

H Tidak Mencantumkan
informasi:Bahan-Bahan Obat

G Penggunaan Konten Pornografi

L- Total Frékiiéiisi = 649
SKH BERNAS JOGTA
12
29% KATEGORI PENEMPATAN
172 LlPenpgunaan Bahasa
25% Superlative
ClTidak Adanya Sertifikasi dari
BPPOM dan DEPKES

Bl Tidak Ada Informasi Efek
Samping dan Kontra Indikasi

Cl Tidak Mencantumkan
Informasi Bahan-Bahan Obat

B Penggunaan Konten
Pornografi

Total Frekuensi = 674




Berdasarkan data tabel di atas, pelanggaran etika periklanan
yang paling banyak terjadi adalah pelanggaran tidak adanya
setifikasi yang valid dari BPPOM dan Depkes untuk memastikan
keamanan produk obat-obaian tersebut, pelanggaran ini hingga
mencapai nilai 26% pada SKH Kedaulatan Rakyat dan 25% pada
SKH Bernas Jogja. Kemudian dengan nilai yang sama
pelanggarannya yakni berkisar pada masalah tidak adanya
informasi mengenai efek samping dan konira indikasi yang
kemungkinan timbul karena mengkonsumsi obai-obatan yang
diiklankan itu. Masih dengan jumlah prosentase yang sama,
pelanggaran berkisar pada masalah tidak adanya informasi bahan
obatan-obatan.

Selain itu penggunaan bahasa superlative juga banyak
sekali terjadi pada kedua surat kabar tersebut, dengan jumlah
prosentase sebanyak 23% pada Kedaulatan Rakyat dan 23% pada
Bernas Jogja. Disamping itu, penggunaan konten-konien
pornografi juga ditemukan dalam beberapa iklan meskipun dengan
jumlah prosentase yang relatf sedikit jika dibandingkan dengan
jenis pelanggaran lainnya, yakni sekitar 3% pada Kedaulatan
Rakyat dan 2% pada Bemas Jogja.

Penggunaan kalimai-kalimat superlative seperti yang
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telah ditetapkan sebagai salah satu pelanggaran terhadap etika
pariwara Indonesia.

“Iklan tidak boleh menggunakan kata-kaia “satu-satunya®

atau yang bermakna sama, tanpa secara khas menyebutkan

dalam hal apa produk tersebut menjadi yang satu-satunya
dan hal tersebut harus dapat dibukiikan dan
dipertanggungjawabkan.”

Dilarangnya penggunaan kalimat superlative fterutama
didasarkan pada alasan bahwa kalimat-kalimai demikian dapat
memicu terjadinya persaingan yang tidak sehat dengan cara saling
menjatuhkan antara satu produk dan produk lainnya. Jika tidak
diatur secara jelas, maka kemungkinan besar persaingan tidak schat
itu akan terjadi secara bebas {anpa ada batasan dan pengawasan
yang jelas. Tentu hal ini merupakan sinyalemen buruk bagi iklim
persaingan bisnis yang kemudian beranjak kepada persaingan yang
tidak sehat.

Pelanggaran lainnya mengenai tidak adanya sertifikasi yang
jelas dan valid yang berasal dari lembaga berwenang yang dalam
hal ini adalah Badan Pengawas Obat dan Makanan dan
Departemen Kesehaian, hal ini juga tidak mendukung kearah
pencgakan dan pembelaan hak perlindungan ferhadap konsumen.
Tidak jarang iklan obat-obaian tersebut memberikan jargon-jargon

fantastis mengenai kualitas dan keamanan obat, namun hal ini tidak
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“lklan tidak boleh menggunakan kata-kata superlative
seperti “paling”, “nomor satu”, top”, atau kata-kata
berawalan “ter, dan atau yang bermakna sama, tanpa
secara khas menjelaskan keunggulan tersebut yang harus
dapat dibuktikan dengan pemyataan tertuhs dari otoritas
terkait atau sumber yang otentik™.

Demikian pula dengan pelanggaran tidak adanya informasi
bahan obat-obatan dan efek samping atau kontra indikasi,
merupakan pelanggaran serius yang membahayakan keschatan
konsumen. Dengan demikian, konsumen tidak bisa menentukan
apakah produk itu aman bagi kesehatannya atau tidak.

_ Beberapa produk obat menyajikan informasi bahan-bahan
obat, namun hanya sedikit sekali informasi yang dapat diambil.
Misalnya menyatakan bahwa produknya berasal dari bahan-bahan
alami yang aman bagi kesehatan dan tidak memiliki efek samping.
Namun hal ini tidak didukung oleh informasi yang bisa
memperkuat informasi tersebut, sehingga apa yang disampaikan
seolah-olah hanya merupakan pendapat dari pengiklan saja dan
bukan sebagai fakta.

Tidak hanya itu saja, namun pelanggaran etika pariwara
juga terutama untuk iklan-iklan peningkat kemampuan seksual
adalah pelanggaran dengan menggunakan konten-konten

pornograli pada tampilan iklannya. Seperti pada bagian latar
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busana minim. Pelanggaran ini t;'-:ljadi pada SKH Kedaulatan
Rakyat sebanyak 3% dan 2% pada SKH Bernas Jogja.

Berdasarkan pada hasil analisa ini, tentunya praktik
pelanggaran etika pariwara sudah mengarah pada aktivitas yang
sangat serius. Pembohongan informasi pada konsumen bisa
menimbulkan sejumlah masalah baru yang bahkan lebih serius
daripada pelanggarannya itu sendiri. Misalnya adanya konsumen
yang meninggal akibat dari konsumsi obat yang terlalu banyak atau
adanya konsumen yang mengalamai cacat seumur hidup akibat dari
kontra indikasi penggunaan obat. Padahal dalam jklannya sendiri
tidak ada keterangan terscbut. Korban akan semakin banyak
berjatehan jika konsumennya lebih banyak lagi. Indikasi ini
semakin jelas mengingat hasil temuan di Japangan menunjukan
masih tingginya pelanggaran etika pariwara Indonesia yang
dilakukan oleh para produsen obat peningkat kemampuan seksual.

Ketiadaan informasi yang lengkap merupakan pelanggaran
berat dan harus ditindak oleh lembaga ~ lembaga yang terkait erat
dengan masalah kemanan dan hak — hak konsumen. Misalnya
Departemen Kesehatan dan Badan POM serta YLKI (Yayasan
Lembaga Konsumen Indonsia) Sebaiknya memang konsumen lebih
arif dan bijaksana dalam memilih produk yang aman dan ada

jaminan tingkat kemanannya. Disisi lain, para produsen juga
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mendapatkan informasi yang jelas hanya demi mendapatkan
konsumen atau memenangkan persaingan.

Berdasarkan daia yang ada dan penelitian yang sudah
dilakukan diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan penelitian analisis isi secara umum dan secara
khususnya pada kajian yang berhubungan dengan masalah
pelanggaran etika pariwara di media cetak pada ragam iklan
produk peningkat kemampuan scksual. Serta dapat menyajikan
fakta-fakia tentang frekuensi pelanggaran etika pariwara di kedua

Surat Kabar Harian tersebut.

B. Analisis Pelanggaran Etika Pariwara pada Kedaulatan Rakyat dan
Berras Jogja
lklan merupakan salah satu media bagi produsen uniuk
mengkomunikasikan produknya, baik itu berupa barang maupun jasa yang
ditujukan untuk masyarakat konsumennya. Kehadiran iklan tersebut tidak
akan menjadi masalah ketika aktivitas periklanan dilaksanakan dengan
mendasarkan diri kepada kode etik pariwara yang selama ini diakui secbagai
pedoman dan tata tertib mengenai aktivitas periklanan. Selain itu, keberadaan
iklan tidak akan menjadi persoalan ketika iklan tersebut mampu memerankan
peran esensial yang diembannya yakni sebagai media mengkomunikasikan
produk, serta tidak menimbulkan dampak negatif kepada masyarakat, baik itu
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Namun, pada praktiknya pelaksanaan akivitas periklanan kerap kali
dilaksanakan dengan tidak mengindahkan etika pariwara yang berlaku.
Hingga sekarang masih saja bisa ditemukan pelanggaran-pelanggara etika
pariwara dari mulai penggunaan bahasa-bahasa superlatif atau hiperbola,
penggunaan bahasa-bahasa vulgar, ataupun digunakannya konten-konten
pornografi.

Diantara sekian banyak pelanggaran yang seringkali terjadi, pemakaian
kata-kata yang sifatnya hiperbola merupakan bentuk pelanggaran yang paling
sering terjadi, baik itu dalam iklan cetak maupun elekironik. Kadang sulit
untuk melepaskan diri dari penggunaan kata-kata yang memiliki konotasi
*melebih-lebihkan”, tentu saja hal ini dilakukan supaya bisa menjaring
perhatian konsumen sebanyak-banyaknya ditengah persaingan dalam bisnis
dan periklanan.

Atas dasar itulah, maka penelitian ini dilakukan yakni untuk
mengetahui frekuensi pelanggaran etika pariwara yang terjadi pada dua surat
kabar harian yang terbit di Yogyakarta yakni Bemas Jogja dan Kedaulatan
Rakyat. Pelanggaran etika pariwara akan difokuskan kepada jenis iklan
peningkat kemampuan seksual yang terbit antara bulan Juli hingga September
2008.

Berikut adalahi samipel iklan yang akan dianalisis. Pada dasaciya
terdapat berbagai jenis produk iklan yang diiklankan dengan merk yang

sangat beragam, namun sebagian besar diantaranya memiliki pelanggaran
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satu sama lainnya baik itu berdasarkan pada jenis pelanggarannya, jenis

produknya maupun berdasarkan pada struktur isi iklannya, Hal ini dapat kita

lihat beberapa analisis sample iklan berikut ini:

Tabel 15 Analisis Pelanggaran Etika Pariwara

UNIT
ANALISIS

KATEGORI

PELANGGARAN
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Struktur isi
iklan

Judul : VIAGRA
USA

Sub headline :
capsule ajaib
viagra china.
Body copy ¢
“obat kuat
khusus para
lelaki ! Anda
impoten, loyo,
kurang
semangat.
Dengan obat ini
arida jadi
perkasa.
BUKAN JANII
TAPI PASTI”

Pelanggaran
ctika perikianan

Penggunaan
bahasa

superlatif.
Tidak
mencantumkan
adanya efek
Saiping.

Tidak disertakan
informasi bahan
— bahan obat.
Tidak ada izin
dari BPPOM_
atau DEPKES.




Berdasarkan pada analisis iklan pada fabel 1, pelanggaran etika
periklanan terdapat pada struktur isi iklan dalam judul / headline dan
subheadline. Pelanggarannya adalah adanya ketidaksesuaian diantara
keduanya. Pada headline tertulis viagra USA sedangkan pada sub headline
tertulis viagra china. Tentunya kedua produk tersebut berbeda, yang satu
produk USA sedangkan satu Jagi produk china.

Keterangan tersebut merupakan informasi yang membingungkan,
tidak ada keterangan yang menjelaskan kenapa dalam satu iklan terdapat
informasi yang tidak scsuai dan fidak konsisten. Jika saja hal itu
merupakan kesalahan cetak, seharusnya sudah diralat sejak awal. Tetapi
jika bukan kesalahan cetak, seharunya terdapat keterangan yang jelas
mengenai hal tersebut.

Pelanggaran kedua sub headline yakni penggunaan kalimat
“capsule ajaib viagra China”. Penggunaan kata capsule ajaib memiliki
konotasi yang berlebihan untuk menunjukan khasiat dari obat tersebut.
Penggunaan kata “ajaib” ini biasanya diasosisikan dengan kemampuan
sesuatu hal dalam menghasilkan sesnatu yang sangat luar biasa dan tidak
biasa atau diatas kemampuan normal. Schingga penggunaan kaia tersebut
memberikan kesan bahwa obat ini merupakan obat yang memiliki jaminan
khasiatnya. Jika ditarik kedalam konicks pelanggaran etika perikanan
maka sub headline tersebut memperlihatkan adanya penggunaan bahasa

superlatif atau penggunaan bahasa yang sifatnya melebih- lebihkan.
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yakni kalimat "obat kuat khusus para lelaki ! Anda impoten, loyo, kurang
semangal. Dengan obat ini anda jadi perkasa. BUKAN JANJI TAPI
PASTI".

Beérdasarkan pada kalimat yatig téfacaiituiii di dalari body copy,
tentunya telah menjadi fakior yang sangat menarik bagi konsumen untuk
mencoba atau menggunakan obat tersebut, Hal ini sebenarnya tidak
menjadi masalah selama bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Namun, sangat jarang atau bahkan tidak ada produk yang seperti ifu
karena hal ini berkaitan erat dengan kontra indikasi yang mungkin fimbul
dari setiap konsumen yang berbeda — beda, sehingga penggunaan kalimat
tersebut merupakan pelanggaran terhadap etika pariwara indonesia yakni
penggunaan kalimat‘superlaﬁf.

Selain itu, penggunaan kalimat "BUKAN JANJI TAPI PASTI”
merupakan sebuah bentuk kalimat yang maknanya berlebihan. Produk
tersebut memberikan kepastian yang tidak dapat disangkal lagi. Seolah
dengan menggunakan produk fersebut, maka konsumen langsung
merasakan khasiatnya sebagaimana yang dijanjikan oleh produsen obat.

Tidak hanya itu saja, indikasi adanya pelanggaran semakin kuat
jika difinjau lebih jauh lagi. Tidak ada lisensi atau ijin resmi dari Depkes

dan Badan POM menjadi bukii nyata bahwa pelanggaran tersebut sudah
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Tabel 16 Analisis Pelanggaran Etika Pariwara

OBYEK UNIT KATEGORI
PENELITIAN ANALISIS PELANGGARAN
i SPONTAN 11t 20 rem_ ] Tekml.(. * Penempatan : halaman
BESAR & PANJANGKAN |V NETIEN belakang.
e LA Lk '| iklan o Ukuran:3X6cm
Struktur isi ¢ Headlifie : SPONTAN!!!120
ikian MENIT BESAR &
PANJANGKAN ALAT
LM 9 47 VITAL®
; e Sub headline : tanpa efek

samping”

Pelanggaran |e Pengptinaan bahasa

etika superlatif.

perikianan e Tidak disertakan informasi
bahan -- bahan obat.

e Tidak ada izin dari

BPPOM atau DEPKES.

Berdasarkan analisis pelanggaran eiika pariwara tabel 2,
pelaniggarani riasih betkisar pada ridsalah penpputiaa batissd Superlitit
Misalnya penggunaannya dalam headline iklan yakni *SPONTAN!!! 20
MENIT BESAR DAN PANJANGKAN ALAT VITAL”. Jikd dibacs
secara sekilas tentu kalimat ini memiliki daya tarik besar terutama bagi
pafi penpgundfiys. Pencantunian angks 20 fiehit, wiennjukan kesdi

bahwa obat ini bisa berfungsi secara baik dan instan afau ada sebuah

penggunaan tanda seru tiga buah (1!!) juga menunjukan kesan keseriusan,
iklafi ifii seoldh ménginformidsikai baliwa tidak add “rekdyasa” dad
Ykebohongan® mengenai keampuhan obat tersebut. Selain pada headline,
jugs ditamibahkan informdsi pada Sub héadling kilimmat “tanpd éfek

eamninag? Dalanaaaran vrane dimalr-ond sanarti vana tardanat nada il-lan ini




adalah penggunaan bahasa superlatif pada headline, kemudian penggunaan
kalimat pada sub headiiné tenpendi tidak aditiva efek samipinp padiahiil
dalam kolom iklan tersebut tidak dicantumkan kembali mengenai fakta-
faktd lifiriya ydiig bisa itieribuktikan baliwa obat ini memang aimipuli dar
tidak memiliki efek samping terutama fakta yang dikeluarkan oleh Badan
Penipwis Obit dan makanan dtai darl Departeitien Kesehataii.

Pelanggaran. serupa juga terjadi pada iklan — iklan yang lain.
Pelanpgparafi sémidcai ifii meitiliki frekuensi palitg besir. Sebagidn besar
iklan yang dijadikan sample penelitian ini, melakukan praktik “obral janji”
derigun ifiengplindkin kata atai Kalimédat — Kalifmat yang bombastis ddt
superlatif.

Tabél 17 Aialisis Pélafiggaran Btk Pariwaii

NO

UNIT KATEGORI
ANALISIS PELANGGARAN

Teknik ¢ Penempatan : halaman

penyajian iklan belakang.

e Ukuran:3X 6cm

Struktur isi ¢ Subheadline : ”1 x

iklan diclés langsiihg besar,
panjang dan joss”

e Body copy : “cukup
satu paket untuk
selamanya, 1x oles
langsung terbukti
seketika 5= 7 cm.
Panjang, besar, keras,
kuat, 100% paten dan

‘permanen”

OIL NAGASUPER| | Pelanggaran e Penggunaan bahasa
"%ﬁﬁ%‘ﬁﬁ etika perikianan superlatif.
mmgmw{ mgmmﬁﬂiag. o Tidak dis.ertakan
e st b -
bakan 6bat. -
o Tidak ada izin dari
BPPOM atau DEPKES.




Berdasarkan analisis pada tabel 3, ditemukan pelanggaran etika
pariwara yang juga hampir sama dengan pelanggaran-pelanggaran pada
analisa sebelumnya yakni penggunaan bahasa superlatif seperti pada
kalimat "I x dioles langsung besar, panjang dan joss*.

Penggunaan kalimat tersebut, merupakan bahasa superlatif yang
menegaskan adanya kepastian khasiat obat. Tidak ada keterangan lain
yang bisa memperkuat informasi tersebut. Terutama keterangan yang
berasal dari bukti ilmiah dan fakta-fakta medis.

Kalimat ini pada dasarnya informatif, namun informasi ya'ng
disajikan tidak memiliki dasar yang kuat sehingga justru informasi itu
berasal dari fakia-fakia yang salah/ tidak valid dan tidak teruji secara
kfinis.

Pemberian informasi yang salah tentu saja akan membahayakan
konsumen. Padahal konsumen berhak mendapatkan informasi yang benar
sehingga keselamatannya dapat dijamin dan dapat
dipertanggungjawabkan. Namun dalam kasus ini, tidak ada keterangan
yang dapat menjamin keselamatan konsumen. Sehingga secara langsung
iklan ini telah mengabaikan hak-hak konsumen untuk mendapatkan
informasi yang benar.

Sama halnya dengan informasi yang terdapat dalam body copy,

yaitu kalimat “cukup satu paiet untuk selamanya, Ix oles langsung
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permanen”. Iklan ini kembali memberikan informasi yahg tidak berdasar

pada vji klinis yang bisa dipertanggungjawabkan.

Informasi tersebut hanya memberikan informasi tata cara

penggunaan obat sedangkan efek sampingnya tidak diinformasikan sama

sekali. Selain itu penggunaan jaminan *100% paten” yang terdapat dalam

body copy juga menjadi pelanggaran yang hampir sama dengan

pelanggaran pada bagian sub headline.

Tabel 18 Analisis Pelanggaran Efika Pariwara

NO OBYEK UNIT KATEGORI
PENELITIAN ANALISIS PELANGGARAN
1 R nace | Teknik penyajian [ ¢  Penempatan :
1BU,HJ.ROHASIH B 3 iklan halaman belakang.
HEEDRR) B0 RSP e Ukuran:3X6cm
e oA Struktur isi iklan | & Headlifié *
% Hlzmpabasar dan memperpaniang keras dan SPESIALIS
m?y;ml. mani encar.jakulas) Einldan PENGOBATAN
ALAT VITAL
TERPERCAYA
; pHOTEL BOROS b burirer 2y * ?odycoPy : :
A o s | "20menit hasilnya
081 -328 - 350 - 254 Mahar 300 Rb langsung keliliatan
ditempat dijamin
100%...”
e ”...tanpaefek
samping”.
Pelanggaran s Penggunaan
etika periklanan bahasa superlatif.
o Tidak disertakan
informasi bahan —
bahan obat.
e Tidak ada izin dari
BPPOM atau

DEPKES.




Berdasarkan analisis etika periklanan pada tabel 4, ditemukan
pelanggaran etika pariwara sebagai berikut: Penggunaan bahasa superlatif
pada kalimat yang terdapat dalam bagian body copy yakni *20 menit
hasilnya langsung kelihatan ditempat dijamin 100%...”. kemudian pada
kalimat "..tanpa efek samping”. Pelanggaran yang dimaksud adalah
bahwa informasi tersebut tidak didukung oleh fakta-fakta yang valid dan
teruji secara klinis sehingga terkesan lebih kepada opini daripada fakia.
Terutama jika dikaitkan dengan tidak adanya informasi mengenai bahan-
bahan obat, dan ijin dari Badan Pengawas Obat dan Makanan dan
Departemen Kesehatan sebagai- badan yang memiliki kewenangan untuk
mengeluarkan informasi mengenai keamanan produk obat-obatan.

Jika dilihat dari analisis iklan sebelumnya, pada dasarnya ikian-
iklan tersebut melakukan pelanggaran yang hampir sama. Meskipun
dengan kalimat yang berbeda secara strukturnya. Namun sebagian besar

produk obat menggunakan kalimat-kalimat superlatif dan bombastis serta



Tabel 19 Analisis Pelanggaran Etika Pariwara

NO UOBYEK UNIT KATEGORI
PENELITIAN ANALISIS PELANGGARAN
1 V75 71 ompnm an v aiarem B Tekni i .
Nk [ L
-8 ABAH MULYAMI ¢ - ° -
ot it Kejarl aa&mnmmnnnm?m e o Ukuran:3X6cm
m&@mw@u Mmsmu Struktur isi iklan | e Bodycopy :
KEUSUS AN rtess Prtess Payudya k. kerya "bergaransi cukup
Y [ e e efihantegaia macom
_ AN LA ERRAT RATHAATY AVEAXSALAN RLitAT X datang, paling
m&‘fu‘mﬁ?ﬁf‘mmwm 1 manjur...
'har 20015 ] P(? anggaran ¢ Penggunaan
m&m‘lﬂ%ﬂ%}%waf : etika periklanan bahasa superlatif,
inﬂngﬁrmina!hmaﬂmhulhiﬂojm . Ti dak dise rtakan
ﬂ informasi bahan —
baliail obat.
Besgarans cusp I datzng. Pling M. Tnga o Tidak ada izin dari
Ramyan Bisa unfik semua agam&t»dakajabalasusea BPPOM atau
e DEPKES,

Berdasarkan tabel analisis 5, pelanggaran etika pariwara terdapat
pada penggunaan bahasa superlatif pada kalimat “bergaransi cukup I X
datang, paling manjur...”. Kata-kata paling manjur” dalam kalimat itu
menunjukan penggunaan bahasa superlatif yang sifatnya melebih-lebihkan
terutama jika dikaitkan dengan tidak adanya fakta-fakta yang mendukung
kebenarannya. Bahan-bahan obat dan ijin dari badan pengawas obat dan
makanan serta dari departemen kesehatan juga tidak dicantumkan dalam
iklan ini,

Selain itu, tidak dijelaskan lebih lanjut mengenai garansi seperti
apa yang diberikan oleh produsen obat dan aturan main garansi tersebut.

Sehingga penggunaan kata “garansi” terkesan semaia-mata hanya

A:ﬂl I.‘Iﬂ‘fﬂﬂ ‘lﬂi‘l..lf mnﬂor;lr m"hﬂ‘:ﬂﬂ ﬂﬂlﬂﬂ I.rnnr_'“mnn (‘.‘Q;Q




Seharusnya penggunaan kata “garansi” harus diinformasikan
secara lengkap dan tepat sehingga calon konsumen tidak tfertipu dengan
Jjanji yang diberikan,

Tabel 20 Analisis Pelanggaran Etika Pariwara

UNIT KATEGORI
ANALISIS PELANGGARAN

Teknik penyajian | ¢ Penempatan :
iklan halaman belakang,
Ukuran:3 X 6c¢cm

[ ]
Struktur isi iklan | ¢ Headline : "AHLI
igguns | PENGOBATAN
; erap nyata dan [iu hanya 25 menit : ALAT VITAL
gELNG JUMBOdmmt _.C?-- y ' TERBESAR”

' -~ G * DBodycopy : “alat
A _ vital menjadi besar

Dwnngdm!mun: F%-‘-ﬂ.?r_-\“ﬂ‘iE* 2 dan panjang
Fatn STANA RIS LT ) Sobeodn. ‘l‘J 337k lang'sung jadi di
tempat permanen
untuk seumur
hidup dijamin
_ g PATEN 100%
IR T LAY/ S0 2192 alami tanpa efek
DMﬂgﬂlﬂlﬂnQﬁUﬂgMMD . ; samping...”

“'“Wﬁ'ﬁgmm‘;?;' A g;ﬁggﬁf?“ ¢ Penggunai
. periklarian bahasa superlatif.
- S e Tidak disertakan

informasi bahan -
bahan obat.

o Tidak ada izin dari
BPPOM afai
DEPKES.

Berdasarkan pada analisis etika pelanggaran etika pariwara pada
tabel 6 diketahui pelanggaran etika perikianan yang terdapat dalam iklan
tersebut adalah penggunaan bahasa superlatif yang terdapat dalam kalimat

alat vital menjadi besar dan panjang langsung jadi di tempal permanen

crmndaile s insnens Ted s TN riiden B ATPEAT IANES il emand trmasms adnl comandnns




dalam kalimat tersebut dicantumkan adanya jaminan 100% bahwa obat ini
dapat bekerja dengan baik. Selain itu tidak dicantumkan bahan-bahan obat
kecuali hanya satu informasi yang menerangkan bahwa obat ini berasal
dari ramuan baduy. Namun secara medis, obat ini belum terbukti benar
khasiatnya, selain itu meski dicanfumkan informasi tanpa efek samping,
namun tidak ada informasi yang valid yang bisa membenarkan hal itu
terutama tidak adanya ijin dari badan pengawas obat dan maknanan dan
departemen kesehatan.

Demikian secara garis besar pelanggaran yang terjadi pada iklan
tersebut. Namun pelanggaran itu bisa dirinci kembali secara lebih spesifik.
Misalnya kalimat ... dijamin PATEN 100% alami ...”. Kalimat tersebut
jelas memberikan janji kepastian bahkan hingga 100% yang artinya tidak
akan ada yang gagal dengan memakai obat ini. Namun bagaimana jika
janji itu tidak terbukti, tidak ada keterangan lebih lanjut. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hal ini hanya scbatas pada kalimat pemanis untuk
menarik perhatian konsumen.

Kemudian penggunaan kata alami juga menjadi kontradiksi dari
penggunaan obat itu. Jelas jika obat itu membuat khasiat, maka tidak lagi

menjadi khasiat yang alami karena ada campur tangan penggunaan obat.



Tabel 21 Analisis Pelanggaran Etika Pariwara

NO OBYEK UNIT KATEGORI
PENELITIAN ANALISIS PELANGGARAN
L N el bbbl | Teknik penyajian | o Penempatan :
Moaalkacll’:::i{‘lg::.?yon'::;::ig: tarjanghat iklan halaman belakang.
o . Ukuran : 3 X 6cm
S L o Struktur isi iklan Heddlinie :
"NAGA OIL
i SUPER, ix oles
langsung panjang,
besar & joss I
¢ Bodycopy :
“cukup 1 paket
et | St s untuk selamanya,
STes tan T | 5 fs8ne b F05m sekali dioles
langsung terbukti
seketika panjang
OIL SUPER 5-7cm besar,
',‘,'.,,A,.ﬁ,.fmmmmumn kencang, keras
Cokop 1 pct 1 coamarya, sebal s (g It kuat 100% paten,
a2 pareryy §7 e bosan, koremrg, heres kual 100% & pion,
pemanan trga oSt ki, Piilian e ata o ke e permanen tanpa
o efek samping”
Pelanggaran * Penggunaan
etika periklanan konten — konten
pornographi yang
eksplisit.
¢ Penggunaan
bahasa superlatif.
¢ Tidak disertakan
informast bahan —
bahan obat.
e Tidak ada izin dari
BPPOM atau

Berdasarkan pada analisis pelanggaran efika pariwara dalam tabel

7, terdapat pelanggaran etika periklanan scbagai berikut : bahasa superlatif

pada headline dan bodycopy dengan cara menjanjikan 100% tingkat

ohnalenmilne doaacan A" 3 __ ..
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tersebut. Terutama jika dikaitkan dengan tidak adanya informasi bahan-
bahan obat, efek samping dan fakta dari hasil pengujian dari Badan Pom
dan Depkes.

Sebenarnya pelanggaran ini tidak jauh berbeda dengan pelanggaran
iklan yang lainnya, hanya saja berbeda dalam hal strukiur kalimatnya.
Namun pelanggarannya masih berkisar pada masalah penggunaan bahasa
superlatif dan penggunaan pemberian garansi yang tidak berdasar.

Kalimat "fanpa efek samping...” seharusnya dijelaskan lebih lanjut
dan dikuatkan dengan bukti  bukti klinis yang membenarkan bahwa obat
ini memang tidak memberikan efék samping negatif. Tapi dalam iklan
tersebut tidak ditemukan adanya bukti — bukfi itu. Sehingga hal ini bisa
dimasukan menjadi sebuah informasi yang salah, membingungkan dan
tidak berdasar.

Penggunaan kalimat yang tidak berdasar tersebut secara langsung
telah mengabaikan hak-hak konsumen yang seharusnya terlindungi dari
informasi yang salah. Sehingga tidak ada satupun konsumen yang
mungkin bisa menjadi korban karena kesalahan dalam menggunakan obat-
obatan.

Selain ifu iklan ini juga menggunakan konten pornografi yang
penyebarannya seharusnya tidak sembarangan. Meski tidak digambarkan
secara jelas, namun jelas terlihat bahwa konten tersebut hanya digunakan

untuk pemanis dan penarik perhatian. Bagaimanapun penggunaan konten

anmn “I‘ﬂb l":mfml“ﬂl’ﬂﬂ oo ra l‘lf_ll! Aﬂ“ l:prrnl'\nmnnnn



Tabel 22 Analisis Pelanggaran Etika Pariwara

UNIT KATEGORI
ANALISIS PELANGGARAN

Teknik penyajian | ¢ Penempatan :
iklan halaman belakang.
Ukuran:3 X 6 cm

| ]

Struktur isi iklan | e Headline :
"PUSAT
VITALITAS DAN
BIG SENG”

Tt . . ¢ Bodycopy :
iR Bara e Longian “viagra usa/china
obat impoten joss
tenan”, * 1X urut
langsung rédksi
tambah besar dan
panjang mengobati
dan memperbesar
alat vital pria
dengan cepat dan
permanen”

Pelangparan e Penggunaan

etika periklanan bahisy siperlatif,

o Tidak disertakan
informast bahan —
bahan obat.

e Tidak ada izin dari
BPPOM atau
DEPKES.

Berdasarkan analisis pelanggaran etika pariwara pada tabel 8,
diperoleh kesimpulan bahwa pada iklan tersebut, jenis pelanggarannya
masih didominasi oleh penggunaan bahasa superlative seperti yang
terdapat pada bodycopy yakai "viagra usa/china obat impoten joss fenan”,
*I1X urut langsung reaksi tambah besar dan panjang mengobati dan

memperbesar alat vital pria dengan cepat dan permanen”. Pada dasarnya

e na Tealfimni dan M fne ARl Alran crnaliadl ceacnlab calaces Al fal




dapai dibuktikan dan diperkuat dengan fakia dan bukii-bukti yang nyata,
namun merupakan pembohongan publik jika hal ini hanya digunakan
sebagai jargon saja untuk menarik minat konsumen tanpa memperhatikan
efek samping yang mungkin akan ditimbulkan oleh penggunaan obat
tersebut. Terlebih dalam iklan tersebut tidak disertakan dengan informasi
yang jelas mengenai bahan obat-obatan dan tidak ada ijin yang jelas dari
Badan Pengawas Obat dan Makanan maupun dari Departemen Kesehatan.
Selain itu, tidak disertakan pula adanya informasi mengenai efek samping
yang mungkin akan ditimbulkan oleh penggunaan obat tersebut.

Selain itu penggunaan kalimat ”...dengan cepat dan permanen”
merupakan bahasa yang terlalu melebih-lebihkan dengan indikator kata
“cepat”. Sebaiknya jika memang ada prosesnya terlebih dahulu sebelum
terlihat hasilnya, maka harus dicantumkan pula didalamnya sehingga tidak
menjadi informasi yang bohong dan membohongi konsumen.

Yang menarik adalah penggunaan kalimat ”..JOSS TENAN!!”.
kalimat tersebut diakhiri dengan tiga buah tanda seru. Tidak jelas apakah
ini testimoni atau bukan. Kalimat tersebut maknanya tidak jauh berbeda
dengan kalimat jaminan mengenai kekhasiatan obat tersebut. Namun tidak
ada penjelasan lebih lanjut khasiatnya seperti apa dan tidak ada fakta klinis

Iy I‘l:ﬂﬂ mnnmtn“"run '('9':'“9* ;‘l"ﬂﬂ"“ I;



Tabel 23 Analisa Pelanggaran Etika Pariwara

NO UNIT KATEGORI
ANALISIS PELANGGARAN
1 Teknik Penempatan : halaman
penyajian belakang.
iklan Ukuran:3 X 6cm
Struktur isi Headline : *VITALITY &
iklan COSMETICA
INTERNATIONAL
Sub headline :”JAMAICA
OIL ORIGINAL,..100%
Hub - Paten dan permanen”,
=y "OBAT KUAT 100%
ORIGINAL NO.1..111”,
Pelanggardn | ¢ Pénggunddn bah4sa
etika superlatif.
periklanan Tidak disertakan

[CA INTERNATIONAL
!!MMLQ!IQM.

Pﬂﬂllﬂﬁ {5-

7ch beanr kuat,
lama. 100% PATENT & FERMANEN
Buidiken.

OBAT KUAT

100% ORIGINAL No 1.0

informasi bahan — bahan
obat.

Tidak ada informasi efek
samping

Tidak ada izin dan
sertifikasi dari BPPOM
atau DEPKES.,

Berdasarkan analisa pelanggaran etika pariwara pada tfabel 9,

masih didominasi dengan pelanggaran yang sama yakni seputar

penggunaan bahasa-bahasa superlatif seperti dalam sub-headline *...100%

paten dan permanen” dan ”...100% original no 1”, Penggunaan bahasa

superlatif yang sifathya melebih-lebihkan tentu merupakan suatu

pelanggaran terlebih jika tidak didukung dengan fakia-fakta yang jelas

mengenai kebenaran informasi tersebut. Disamping itu, iklan tersebut

tidak mencantumkan adanya efek samping yang mungkin ditimbulkan
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memiliki ijin dan sertifikasi dari Badan Pengawas Obat dan Makanan dan
Depkes, namun iklan ini tidak mencantumkan atau tidak memiliki
sertifikasi tersebut, sehingga ini merupakan sebuah pelanggaran yang
mempengaruhi  validitas informasi yang diiklankan. Hal ini untuk
memastikan tingkat keamanan obai dan melindungi konsumen dari
penggunaan obat-obatan yang berbahaya.

Demikian juga dengan penggunaan kalimat "OBAT KUAT 100%,
ORIGINAL NO.1..!!"”, Kalimat ini diakhiri dengan tiga buah tanda seru.
Melahitkan makna bahwa kalimai tersebut fidak terbaniahkan
kebenarannya. Padahal jika diteliti lebih lanjut, tidak ada penguat fakia
tersebut, serfa tidak ada testimoni dari pemakai sebelumnya.

Disamping memberikan jaminan khasiat 100%, namun produk ini
tidak memberikan garansi jika khasiatnya tidak sesuai dengan yang
diiklankan,

Tabel 24 Analisis Pelanggaran Etika Pariwara

NO

OBYEK UNIT KATEGORI
PENELITIAN ANALISIS PELANGGARAN
PENGOBATAN Teknik e Penempatan : halaman
Sedia Jamu khusus taki-laki _nf penyajian belakang.
oaierbseein. ommar o e | iklan » Ukuran : iklan baris
Strukturisi | e Content : sedia jamu
iklan khusus laki — laki (loyo —
kurang tenaga ~
impotensi).
Pelanggaran | ¢ Tidak menyediakan
etika informasi yang cukup
periklanan jelas mengenai obat
tarcakat




Berdasarkan analisis pada Tabel 10 mengenai pelanggaran etika

pariwara, bahwa iklan ini merupakan termasuk ikian yang berada pada

ragam iklan baris. Olch karena itu, informasi yang disediakan pun sangat

terbatas pada beberapa karakier huruf saja. Namun demikian, seharusnya

iklan tersebut bisa mencantumkan bukii keamanan obat seperti adanya

sertifikasi dari Badan POM dan Depkes, hal ini untuk meminimalisir

terjadi pembohongan publik atas informasi yang diberikan lewat iklan

tersebut.

Selain itu, meskipun hanya iklan baris, informasi yang disajikan

seharusnya memenuhi syarat keamanan yang tidak mengabaikan hak — hak

konsumen untuk memperoleh informasi yang benar.

Tabel 25 Analisa Pelanggaran Etika Pariwara

NO UNIT KATEGORI PELANGGARAN
ANALISIS
1 Teknik Penempatan : halaman belakang.
penyajian Ukuran : 3 X 6 cm
{_ PROCOMIL SPRA caiean unlu tahan lama | iklan
VIEETIVO% PATENT | Struktur isi Body copy : "AFRICAN BLACK
iklan ANT, capsul untuk pria yang
: %gmc’gm o azi ;(;)l:/galf,plwl dini, tanpa efek
Hiiv: AVIEN Ji.Magelang km.6 mping
] Pardan Jombor/Dpn Hotel Barobudur "COBRA OIL, besar panjang
: = 824 6009 / 0813 1660 5601 keraskan ereksi”
) _ "PROCOMIL SPRAY, cairan
. ﬁwlumwiaygl jurmnu:1 tahan lama bagi penderita
|ioyo { eizindasi dink. Tanpa efek sampé antung”
i ey B 100% e
nny VAT LA AR ot ”LUQUAN, ramuan cina asli
l b penderta g ﬁmmﬁ% PATENT untuk tahan lama®
| Pelanggaran Penggunaan bahasa superlatif.
i etika Tidak disertakan informasi bahan
ll- maﬁ "mam Iam ‘ periklanan ~ bahan obat.
Tidak ada informasi efek samping
Tidak ada izin dan sertifikasi dari

BPPOM atau DEPKES.




Secara umum, pelanggaran etika pariwara yang terdapat pada tabel
11 int masi didominasi dengan pelanggaran yang berkisar pada masalah
tidak adanya informasi yang jelas dan valid mengenai produk tersebut.
Ikian tersebut hanya merampilkan informasi nama produk, kegunaan dan
alamat yang dapat dihubungi. Sedangkan mengenai informasi eick
samping, bahan-bahan, serta informasi-informasi penunjang yang dapat
membuktikan keamanan obat tersebut tidak diinformasikan secara jelas.
Schingga ada kemungkinan informasi fersebut salah atau hanya
berdasarkan pada pengakuan secara sepibak tanpa didukung oleh validitas
data yang lainnya. Pada iklan yang pertama meskipun mencantumkan
informasi *...tanpa efek samping” namun tidak disertai dengan informasi
yang mampu untuk menjelaskan dan membenarkan informasi tersebut.

Jika dilihat lebih secksama, maka iklan ini hanya menyajikan
kilasan-kilasan informasi yang terpotong. Hanya menampitkan nama obat
tanpa ada penjelasan lebih lanjut. Informasi ini sangat tidak cukup untuk
mendeskripsikan obat yang sebenarnya.

Terlebih jika dikaitkan dengan syarat lainnya yang seharusnya ada
dalam iklan obat, iklan ini termasuk tidak memberikan informasi apa — apa

yang menjelaskan kepada konsumen. Tidak ada informasi efek samping,

hanva ada Lhaciat Ahat tani $idalr dicortail dancan fal-da _. falfa vana



Tabel 26 Analisa Pelanggaran Etika Pariwara

NO UNIT KATEGORI
ANALISIS PELANGGARAN
1| e Teknik Penempatan : halaman
;';w?:-::;;a;:&;';:?;a’;.k, . | penyajian belakang.
el | iklan Ukuran:3 X 6 cm
Struktur isi Headline : TELAH
: i iklan HADIR PENGOBATAN
ﬂgﬁﬁ:; s?’:»'lﬁﬁ'&?'i?;ﬁ?&:ff E’l:%?{:." ? TRADISIONAL PRIA &
e Pyt hand o s permnars, WANITA®
;oada rumah tangga e ane wiansisniambat Fald.di A , _
' Sub headline : "PALING
s BTl o SPEKTAKULER DAN
557552846508 0aToT5563351 TERUJP”
o T ' Body copy : "GARANSI
1 X DATANG...”
NP ”Kami Berikan Bukti..”
A a— Pelanggaran Penggunaan bahasa
[ GARANS! 1x DATANG, RAMUAN TERENTAS © | etika superlatif.
periklanan Tidak disertakan
informasi bahan — bahan
obat.
Tidak ada informasi efek
samping
Tidak ada izin dan
sertifikasi dari BPPOM
_ atau DEPKES.

Iklan yang ferdapat pada tabel 12 ini diakui sebagai produk yang

berasal dari bahan-bahan tradisional. Kemudian pada bagian subheadline

dicantumkan kalimat

"PALING SPEKTAKULER DAN TERUJI™,

Berdasarkan hal itu, iklan tersebut menggunakan bahasa-bahasa superlatif

yang merupakan salah satu pelanggaran dalam etika periklanan. Selain itu,

informasinya tidak didukung pula dengan data-data yang valid dan teruji

secara klinis, meskipun diakui sebagai obat tradisional. Serta tidak adanya

infrrmaci menaeanai Lantea  inditroci vona monabin Aifimhknllan  Alah




penggunaan obat-obatan yang diiklankan tersebut. Oleh karena itu,
konsumen pada dasarnya tidak terlindungi dari informasi penggunaan
obat-obatan yang diiklankan tersebut. Baik itu berupa pembohongan
informasi maupun berupa perlindungan terhadap kemanan konsumsi obat-
obatan yang bisa saja menimbulkan efek samping yang serius ferhadap
kesehatan konsumen. Terutama jika hal ini dikaitkan dengan tidak adanya
sertifikasi yang jelas dari pihak yang berwenang dalam masalah distribusi
obat-obatan, seperti Badan POM dan Depkes.

Jika dirinci kembali penggunaan kata ”paling” pada dasamya
sudah menyalahai ketentuan atau melanggar etika pariwara. Kata “paling”
merupakan saleh satu kata yang tidak diperbolehkan untuk digunakan
karena melahirkan kesan bahwa tidak ada lagi yang produk yang melebihi
produk yang diiklankan ini. Terkesan bahwa inilah obat satu-satunya yang
bisa memberikan kesembuhan.

Pelanggaran tersebut semakin jelas ketika jargon- jargon yang
ditampilkan tidak disertai dengan bukti-bukti secara klinis, atau tidak
diperkuat dengan fakia-fakia yang bisa dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Maka dapat dikatakan bahwa informasi tersebut telah mengarah
kepada praktik-praktik pembohongan publik dengan memberikan
informasi yang tidak jelas dan tidak benar. Dalam hal ini iklan tersebut

telah mengabaikan hak ~ hak konsumen untuk mendapatkan informasi
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Tabel 27 Analisa Pelanggaran Etika Pariwara

NO OBYEK UNIT KATEGORI
PENELITIAN ANALISIS PELANGGARAN
1 f on Tuda st | Teknik Penempatan : halaman
s, TN AL bt | penyajian belakang.
i_ 2 .t. Jﬂm Tan ,:.’9, iklan Ukuran:3 X 6 cm
IRERH. A.Saripudin vy | Struktur isi Headline : TERAPI
b Kem v, Besar, Em”ﬁ'm iklan KEJANTANAN TIADA
“;'“f ! DUANYA, PALING
o MANTAP!#
{ Body copy : “tanpa
SRkt 4 pantangan bebas untuk
\, 137536 semua umur”
o Pelanggaran Penggunaan bahasa
etika supérlatif.
periklanan Tidak disertakan

informasi bahan — bahan
obat.

Tidak ada informasi efek
samping

Tidak ada izin dan
sertifikasi dari BPPOM
atau DEPKES.

Pelanggaran Etika Periklanan yang ierdﬁpat pada tabel 13 ini

meliputi pelanggarannya terhadap penggunaan bahasa superlatif yang

sifatnya melebih-lebihkan, seperti yang dapat dilihat pada kalimat

"PALING

MANTAP!!”,

kemudian pada bagian bodycopy juga

dicantumkan kalimat “tanpa pantangan, bebas untuk semua umur”.

Kalimat-kalimat tersebut merupakan informasi yang seharusnya dapat

didukung oleh fakia-fakia lainnya yang berasal dari uji klinis yang bisa

membenarkan informasi tersebut sehingga tidak hanya sampai pada
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Scperti pelanggaran pada analisis sebelumnya, penggunaan kata
“paling” pada dasarnya sudah melanggar etika pariwara. Tidak seharusnya
kata — kata sejenis dipergunakan karena melahirkan kesan bahwa obat
inilah yang paling ampuh, seolah tidak ada obat lainnya yang lebih ampuh.
Selain itu juga, penggunaan kata- kata tersebut telah mengkerdilkan peran
Tuhan yang sebenarnya merupakan “penyembuh” paling hakiki. Artinya
'bahwa obat tersebut hanyalah merupakan medium penyembuhan saja
bukan penyembuh ifu sendiri.

Berdasarkan pada analisis terhadap beberapa sampel iklan yang
dipilih berdasarkan jenis produk yang berbeda satu sama lainnya,
diperoleh beberapa kesimpulan mengenai jenis pelanggaran etika pariwara
yang secara umum paling banyak dilakukan oleh iklan-iklan produk
peningkat kemampuan seks, bahwa:

1. Sebagian besar pelanggaran etika pariwara yang dilakukan berkisar
pada masalah penggunaan bahasa superlatif, seperti kata ter-, paling,
nomor satu dan lainnya baik itu yang terdapat pada headline, sub-
headline maupun bodycopy. Bahkan dari 16 sampel produk yang
beragam tersebut semuanya melakukan pelanggaran yang sama yakni
menggunakan kalimat superiatif. Hal ini menandakan bahwa unsur
kata-kata memiliki porsi yang lebih besar untuk menarik perhatian
khalayak atau pasar.

2. Pelanggaran etika pariwara yang juga banyak terjadi- adalah tidak
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samping yang mungkin ditimbulkan oleh penggunaan obat-obatan
tersebut, terutama efek samping terthadap kesehatan bagi penggunanya,
Hal ini dinilai sangat penting mengingat obat-obatan peningkatan
kemampuan seks merupakan obat- obatan yang harus diberikan
pengawasan ketat karena termasuk ke dalam obat keras. Bahkan
beberapa kasus menunjukan penggunddn obat yang berlebilian duapat
mengakibatkan efek samping yang sangat berbahaya hingga kepada
terjadinya resiko kematian sebagaimana yang kerap kali terjudi kaveni

tidak kuatnya jantung pengguna saat mengkonsumsi obat-obatan

dicanfumkan untuk melindungi konsumen dari bahaya obati-obatan
yang memiliki potensi kontra indikasi. Hal ini jupd terkait dengan etikd
bahwa iktan harus transparan dan tidak boleh menutupi fakta sehingga
tidak terjadi pembohionga terhiadap konsutiier.

. Pelanggaran etika pariwara pada kedua surat kabar masih didominasi
oleh pelangparan tidak adanya informusi bahan-bahan vang jelas
mengenai produk yang diiklankan. Sebagian besar diantaranya hanya
inencantumkan ififorimasi balwa produkiiya *alami” atau *tradisional”,
namun tidak dijelaskan lebih lanjut lagi mengenai bahan-bahannya.
Hal ini penting disatipaikan terutarmid  jika  dikaitkan  deéngati
kemungkinan adanya efek samping dan juga berkaitan dengan prinsip
mengendi transparasi produk  iklan  sehinpgd  tdak  terjudi
pembohongan informast kepada konsumen.

. Pelanigparan etika pariwidtd berdasarkan analisa tethadap sattipél,
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dari badan yang berwenang dalam masalah pengawasan dan distribusi
produk- obat-obatan. Dalam hal ini adalah Badin Petipawas Obat dati
Makanan dan Depkes. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap
legalitas produk, dant terkait kingsung dengan keamatian produk bagi
keschatan. ~Sebagian besar diantara iklan tersebui hanya
mencantumkan informasi bahwa produknya aman famun  tidak
diperkuat atau fidak dibuktikan dengan sertifikasi BPPOM dan
Depkes, schinggs apa  yang  disampaikan  tidak dupat
dipertanggungjawabkan baik itu secara hukum maupun secara uji
klinis. Ketiga hal ini, yakii informasi efek samping, informasi babian-
bahan produk dan sertifikasi dari Badan POM dan Depkes, merupakan
aspek yang saling terkait satu sama lainnya sehingpa ketiga hal
tersebut sudah seharusnya dicantumkan secara jelas terutama berkaitan
dengan prinsip perlindurigan kemanan konsumen terhadap berbagai

macam produk yang diiktankan.

- Beberapa diantaranya, iklan produk peningkat kemampuan seks jugi

menyajikan konten-konten pornografi yang secara eksplisit disajikan
dalam koloni iklan,

Setelah menganalisa jenis-jenis pelanggaran efika pariwara yang

paling banyak tetjadi, selanjutnya akan diarialiss mengenai frokuenisi
pelanggaran etika pariwara yang terdapai dalam surat kabar harian
kedaulatan rakyat dati bernas jégia yang terbit pada renting wiktu bulan
Juli hingga Agustus 2008.
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